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Bullying in elementary school is a serious problem that affects
students’ psychosocial development. This study analyzes the
relationship between self-esteem and bullying behavior among
fourth- through sixth-grade students in the Popongan
neighborhood using a quantitative correlational approach.
Involving 89 respondents from four public elementary schools,
data were collected using a self-esteem questionnaire based on the
Rosenberg Scale and a bullying questionnaire covering physical,
verbal, and social dimensions. Data analysis using Pearson’s
correlation revealed a significant negative relationship (r = -
0.826; p < 0.01), indicating that the higher a student’s self-esteem,
the lower their tendency to engage in bullying. Self-esteem
accounted for 46.5% of the variation in bullying behavior, with the
majority of students falling into the moderate self-esteem
category (57.30%) and the moderate bullying behavior category
(73.03%). These findings underscore the important role of self-
esteem as a psychological factor in shaping social behavior and
can serve as the basis for bullying prevention strategies focused on
strengthening self-esteem and character in elementary schools.
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PENDAHULUAN
Latar Belakang Penelitian

Sekolah dasar merupakan institusi pendidikan yang memiliki peran krusial
dalam pengembangan holistik peserta didik, mencakup dimensi akademik, sosial,
emosional, dan moral. Lingkungan sekolah tidak hanya menjadi tempat transfer
pengetahuan, tetapi juga ruang utama bagi peserta didik dalam membangun
karakter, keterampilan sosial, serta kemampuan mengelola emosi dan hubungan
dengan teman sebaya. Namun, dalam konteks sosial sekolah modern, masih banyak
peserta didik menghadapi tantangan perilaku yang mengganggu proses
pembelajaran dan perkembangan psikologis mereka, salah satunya adalah perilaku
bullying. Bullying di sekolah dasar merupakan permasalahan serius yang berdampak
pada iklim pembelajaran serta perkembangan sosial dan emosional peserta didik,
dengan kecenderungan kasus yang terus meningkat (Bandura, 1973; Wibisana,
2024). Perilaku ini dapat muncul dalam bentuk fisik, verbal, sosial, maupun
psikologis, seperti mengejek, mengucilkan, memberi julukan negatif, hingga
tindakan kekerasan yang dilakukan secara berulang.

Hubungan sosial antarteman sebaya menjadi salah satu aspek penting dalam
mencegah munculnya perilaku bullying. Penelitian (Saputra & Purnama, n.d.,2023)
menunjukkan bahwa keterampilan sosial dalam dimensi hubungan teman sebaya
memiliki peran penting dalam membentuk interaksi positif antar peserta didik.
Peserta didik yang memiliki kemampuan bersosialisasi dengan baik cenderung
mampu menjalin hubungan yang sehat dan menghindari konflik sosial yang
berpotensi mengarah pada bullying. Selain itu, rasa percaya diri juga menjadi faktor
penting dalam perkembangan perilaku sosial siswa. Penelitian (Slamet et al., n.d.,
2022) menjelaskan bahwa sikap percaya diri berhubungan dengan kemampuan
peserta didik dalam berkomunikasi dan mengekspresikan diri secara positif. Peserta
didik dengan rasa percaya diri yang baik umumnya memiliki kemampuan adaptasi
sosial yang lebih sehat dibandingkan dengan siswa yang memiliki penilaian diri
rendah.

Salah satu faktor psikologis yang memengaruhi perilaku bullying adalah self-
esteem, yaitu penilaian individu terhadap nilai dirinya (Coopersmith, 1967; Sari et al.,
2022). Self-esteem berperan dalam membentuk cara peserta didik memandang
dirinya sendiri, mengelola emosi, serta berinteraksi dengan lingkungan sosialnya.
Peserta didik dengan self-esteem rendah cenderung memiliki kontrol emosi yang
kurang baik, mudah terpengaruh lingkungan, dan berpotensi menunjukkan perilaku
agresif maupun menjadi korban bullying. Sebaliknya, self-esteem yang positif dapat
membantu peserta didik membangun hubungan sosial yang sehat dan
menumbuhkan empati terhadap orang lain. Penelitian sebelumnya menunjukkan
hasil yang beragam, di mana self-esteem rendah dikaitkan dengan perilaku agresif
dan kerentanan menjadi korban (Hermi & Ramadan, 2024) sementara self-esteem
tinggi juga dapat berasosiasi dengan bullying sebagai bentuk dominasi sosial
(Álvarez & Szücs, 2023; Ugwu et al., 2024; Zulqurnain & Thoha, 2022).
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Selain faktor internal peserta didik, peran guru juga sangat penting dalam
membentuk sikap sosial dan mencegah perilaku bullying di sekolah. Penelitian
(Azizah et al., n.d.) menegaskan bahwa guru memiliki peran strategis dalam
menanamkan sikap sosial melalui proses pembelajaran, pembiasaan, dan
pengawasan terhadap interaksi peserta didik. Guru berperan sebagai fasilitator
sekaligus teladan dalam menciptakan lingkungan belajar yang aman, nyaman, dan
bebas dari perilaku kekerasan antarsiswa. Namun demikian, kajian kuantitatif yang
secara khusus menguji hubungan antara self-esteem dan perilaku bullying pada
siswa sekolah dasar masih terbatas (Abdillah et al., 2023; Adrian et al., 2023;
Nopriyanti et al., 2023), khususnya pada peserta didik kelas tinggi sekolah dasar di
wilayah Kelurahan Popongan.

Masalah Penelitian
Bullying pada siswa kelas tinggi Sekolah Dasar masih sering terjadi dan

jarang ditangani berdasarkan faktor psikologis seperti self-esteem, yang baik rendah
maupun tinggi dapat terkait bullying (Aziz & Christiana, 2023; Nurfaniza & Margaret,
2024). Studi kuantitatif terkait hubungan ini masih terbatas (Sasmita & Wahzudik,
2025; Susanto et al., 2024), sehingga penelitian ini bertujuan menganalisis
hubungan tersebut sebagai dasar pencegahan berbasis penguatan self-esteem.
Keadaan Terkini Penelitian

Bullying di SD tetap serius dan berdampak psikososial (Rivad et al., 2025;
Yuhbaba et al., 2023), sementara self-esteem memengaruhi perilaku sosial, baik
rendah maupun tinggi dapat terkait bullying (Astifionita, 2024; Candrawati &
Setyawan, 2023; Swid et al., 2022). Penelitian kuantitatif korelasional pada siswa
kelas tinggi Sekolah Dasar masih terbatas (Cahyaningtias et al., 2024), sehingga
penelitian ini menganalisis hubungan self-esteem dan bullying sebagai dasar
pencegahan berbasis penguatan self-esteem.
Kebaruan,Kesenjangan Penelitian.& Tujuan
Kebaruan Penelitian

Kebaruan penelitian ini terletak pada pengujian empiris hubungan antara self-
esteem dan perilaku bullying pada peserta didik kelas tinggi sekolah dasar di
Kelurahan Popongan menggunakan pendekatan kuantitatif korelasional. Penelitian
ini berbeda dari studi sebelumnya yang lebih banyak berfokus pada deskripsi
bentuk bullying dan faktor penyebabnya secara umum (Dewantari et al., 2023), serta
penelitian yang menekankan pada program intervensi untuk mengurangi bullying di
sekolah (Nurfaniza & Margaret, 2024). Penelitian ini secara khusus menempatkan
self-esteem sebagai variabel psikologis utama yang dianalisis hubungannya dengan
perilaku bullying, sehingga memperkaya bukti empiris pada siswa sekolah dasar,
khususnya dalam konteks lokal Kelurahan Popongan. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dan menjadi dasar bagi sekolah
dalammerancang upaya pencegahan bullying yang lebih tepat.
Kesenjangan Penelitian

Meski banyak penelitian tentang bullying dan self-esteem, masih terdapat
kesenjangan. Temuan sebelumnya tidak konsisten, studi di Sekolah Dasar banyak
bersifat deskriptif, dan penelitian khusus pada siswa kelas tinggi Sekolah Dasar
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masih minim khususnya di Kelurahan Popongan, sehingga diperlukan data empiris
terkini yang perlu dikaji.
Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan menganalisis hubungan self-esteem dan perilaku
bullying siswa kelas tinggi SD di Kelurahan Popongan, sekaligus memberikan bukti
empiris untuk pengembangan strategi pencegahan bullying berbasis penguatan self-
esteem dan karakter.
METODE
Jenis dan Desain

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif korelasional (Sugiyono,
2017) untuk mengkaji hubungan self-esteem dan perilaku bullying siswa kelas IV–VI
SD di Kelurahan Popongan, dengan data dari kuesioner valid dan reliabel yang
kemudian dianalisis hipotesisinya menggunakan korelasi Pearson Product Moment
setelah uji normalitas dan linearitas, serta dilaksanakan sesuai prinsip etika dengan
partisipasi sukarela dan kerahasiaan data.

Data and Sumber Data
Data penelitian berupa kuantitatif dari kuesioner self-esteem dan perilaku

bullying siswa kelas IV–VI SD di Kelurahan Popongan yang valid dan reliabel, serta
data sekunder dari buku, jurnal, dan dokumen kebijakan untuk memperkuat
landasan teori dan pembahasan.

Teknik Pengumpulan Data
Data dikumpulkan melalui kuesioner tertutup valid dan reliabel untuk

mengukur self-esteem dan perilaku bullying siswa kelas IV–VI SD di Kelurahan
Popongan. Pengumpulan data menggunakan dua instrumen utama yang telah diuji
validitas dan reliabilitasnya untuk memastikan keakuratan pengukuran kedua
variabel penelitian. Kuesioner self-esteem dirancang berdasarkan Rosenberg Scale
dengan mengintegrasikan aspek-aspek menurut teori (Coopersmith, 1967).
Kuesioner perilaku bullying dirancang untuk mengukur tiga bentuk bullying yang
relevan dalam konteks sekolah dasar, yaitu bullying fisik, bullying verbal, bullying
sosial.

Analisis Data

Analisis data dilakukan dengan mengelompokkan hasil kuesioner self-esteem
dan perilaku bullying ke dalam kategori rendah, sedang, dan tinggi sesuai kategori
yang telah ditetapkan. Selanjutnya, dilakukan uji prasyarat berupa uji normalitas
Kolmogorov-Smirnov dan uji linearitas Deviation from Linearity untuk memastikan
data memenuhi asumsi analisis korelasi. Setelah syarat terpenuhi, hubungan antara
self-esteem dan perilaku bullying dianalisis menggunakan uji korelasi Pearson
Product Moment dengan taraf signifikansi 0,05 untuk mengetahui kekuatan dan arah
hubungan kedua variabel. Koefisien determinasi (R²) juga dihitung untuk
mengetahui besarnya kontribusi self-esteem terhadap perilaku bullying. Seluruh
analisis dilakukan menggunakan IBM SPSS Statistics versi 25 agar hasil penelitian
lebih akurat dan sistematis.
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HASIL
Penelitian ini melibatkan 89 peserta didik kelas IV sampai kelas VI sekolah

dasar di Kelurahan Popongan yang dipilih menggunakan teknik cluster random
sampling sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan oleh peneliti. Pemilihan
sampel ini dilakukan agar responden yang terlibat benar-benar sesuai dengan
tujuan penelitian, yaitu peserta didik kelas tinggi yang dinilai memiliki interaksi
sosial lebih kompleks dan berpotensi mengalami maupun melakukan perilaku
bullying.

Tabel 1. Deskripsi Data
Descriptive Statistics
N Minim

um
Maxim

um
Mea
n

Std.
Deviation

selfesteem 89 35 73 56.21 8.130
bullying 89 32 69 51.97 8.546
Valid N
(listwise)

89

Hasil analisis deskriptif pada variabel perilaku bullying menunjukkan bahwa
skor responden berada pada rentang 32 hingga 69 dengan nilai rata-rata (mean)
sebesar 51,97 dan standar deviasi sebesar 8,546. Berdasarkan kategorisasi data,
sebagian besar peserta didik berada pada kategori sedang, yaitu sebesar 73,03%.
Hal ini menunjukkan bahwa perilaku bullying pada peserta didik masih cukup
terlihat dalam kehidupan sehari-hari di lingkungan sekolah. Bentuk bullying yang
muncul dapat berupa ejekan, pengucilan, pemberian julukan negatif, maupun
tindakan agresif ringan antar teman sebaya.

Pada variabel self-esteem, skor responden berada pada rentang 35 hingga 73
dengan nilai rata-rata sebesar 56,21 dan standar deviasi 8,130. Sebagian besar
peserta didik juga berada pada kategori sedang, yaitu sebesar 57,30%. Kondisi ini
menunjukkan bahwa mayoritas peserta didik memiliki tingkat penghargaan diri
yang cukup baik, namun masih terdapat sebagian siswa yang belum memiliki rasa
percaya diri dan penilaian diri yang optimal. Self-esteem yang berada pada kategori
sedang menunjukkan bahwa peserta didik masih memerlukan dukungan dari
lingkungan sekolah dan keluarga untuk memperkuat kepercayaan diri serta
kemampuan berinteraksi sosial secara positif.

Tabel 2. Hasil Uji Hipoesis
Correlations

SELF ESTEEM BULLYING
SELF ESTEEM Pearson

Correlation
1 -.826**

Sig. (1-tailed) .000
N 89 89

BULLYING Pearson
Correlation

-.826** 1

Sig. (1-tailed) .000
N 89 89

**. Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed).
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Kondisi ini menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik memiliki
penilaian diri yang cukup baik, namun masih terdapat sebagian siswa yang
memerlukan perhatian dalam pengembangan rasa percaya diri dan penghargaan
terhadap diri sendiri. Sebelum dilakukan analisis hubungan antara kedua variabel,
data terlebih dahulu diuji melalui uji prasyarat statistik. Hasil uji normalitas
menggunakan Kolmogorov–Smirnov menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,200,
yang berarti data berdistribusi normal karena nilai signifikansi lebih besar dari 0,05.
Selanjutnya, hasil uji hipotesis melalui Pearson Product Moment menunjukkan nilai
signifikansi sebesar -0,829, sehingga dapat disimpulkan bahwa hubungan antara
self-esteem dan perilaku bullying dapat dinyatakan negative sehingga semakin
tinggi self-esteemmaka semakin rendah perilaku bullying.
PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan negatif yang signifikan
antara self-esteem dan perilaku bullying pada peserta didik kelas tinggi sekolah
dasar (r = −0,826; p < 0,01). Hal ini berarti semakin tinggi self-esteem peserta didik,
maka semakin rendah kecenderungan perilaku bullying. Temuan ini mendukung
hipotesis penelitian bahwa self-esteem berperan penting dalam membentuk perilaku
sosial peserta didik.

Hasil ini sejalan dengan teori (Coopersmith, 1967) yang menyatakan bahwa
self-esteem merupakan penilaian individu terhadap dirinya sendiri yang
memengaruhi perilaku dan hubungan sosial. Peserta didik dengan self-esteem tinggi
cenderung memiliki kontrol diri, rasa percaya diri, dan regulasi emosi yang lebih
baik sehingga tidak mudah melakukan tindakan agresif. Sebaliknya, self-esteem
rendah dapat menimbulkan rasa tidak aman dan perilaku agresif sebagai bentuk
kompensasi. Teori belajar sosial (Bandura, 1973)juga menjelaskan bahwa perilaku
bullying dipengaruhi oleh faktor internal dan lingkungan sosial.

Temuan ini didukung oleh penelitian (Hermi & Ramadan, 2024), (Darmawan
et al., 2024), serta (Permatasari et al., 2023) yang menunjukkan bahwa self-esteem
rendah berkaitan dengan perilaku agresif dan bullying. (Abdillah et al., 2023; Adrian
et al., 2023; Nopriyanti et al., 2023) juga menemukan bahwa rendahnya
penghargaan diri meningkatkan kecenderungan bullying pada siswa sekolah dasar.
Namun, (Álvarez & Szücs, 2023; Ugwu et al., 2024; Zulqurnain & Thoha, 2022)
menjelaskan bahwa self-esteem tinggi juga dapat berkaitan dengan bullying jika
disertai keinginan dominasi sosial.

Koefisien determinasi menunjukkan bahwa self-esteem memberikan
kontribusi sebesar 46,5% terhadap perilaku bullying, sedangkan sisanya
dipengaruhi faktor lain seperti keluarga, teman sebaya, lingkungan sekolah, dan
peran guru. Istiyati et al., n.d.(2024) menegaskan pentingnya peran guru dalam
menanamkan sikap sosial, sedangkan Saputra & Purnama, n.d. (2023) dan Kirana et
al., n.d. (2022) menunjukkan bahwa keterampilan sosial dan rasa percaya diri
berperan dalammembentuk hubungan positif antar peserta didik.
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Implikasi penelitian ini menunjukkan bahwa penguatan self-esteem melalui
pendidikan karakter, bimbingan konseling, dan pembiasaan sikap sosial positif
dapat menjadi strategi penting dalam pencegahan bullying. Penelitian selanjutnya
disarankan mengkaji faktor lain seperti pola asuh, dukungan sosial, dan kecerdasan
emosional dengan desain longitudinal agar hasil penelitian lebih komprehensif.

KESIMPULAN
Penelitian ini membuktikan bahwa terdapat hubungan negatif yang signifikan

antara self-esteem dan perilaku bullying pada peserta didik kelas tinggi sekolah
dasar se-Kelurahan Popongan. Semakin tinggi self-esteem yang dimiliki peserta didik,
maka semakin rendah kecenderungan perilaku bullying yang muncul, dan
sebaliknya semakin rendah self-esteem maka semakin tinggi potensi peserta didik
terlibat dalam perilaku bullying. Hasil ini sesuai dengan tujuan penelitian dan
hipotesis yang diajukan, serta memperkuat teori bahwa self-esteem berperan
penting dalam pembentukan perilaku sosial, kontrol diri, dan regulasi emosi peserta
didik.

Self-esteem memberikan kontribusi sebesar 46,5% terhadap variasi perilaku
bullying, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain seperti lingkungan keluarga,
hubungan teman sebaya, iklim sekolah, serta peran guru dalam pembentukan
karakter. Temuan ini menunjukkan bahwa upaya pencegahan bullying tidak hanya
berfokus pada penanganan perilaku negatif, tetapi juga perlu diarahkan pada
penguatan aspek psikologis peserta didik melalui pendidikan karakter, bimbingan
konseling, serta pembiasaan sikap sosial positif di sekolah.

Penelitian ini memperkaya kajian empiris mengenai hubungan self-esteem dan
bullying pada siswa sekolah dasar, khususnya dalam konteks lokal Kelurahan
Popongan. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk mengkaji faktor lain yang
memengaruhi bullying seperti pola asuh, dukungan sosial, dan kecerdasan
emosional, serta menggunakan desain longitudinal agar hubungan antarvariabel
dapat diamati secara lebih mendalam dan berkelanjutan.
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